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ABSTRAK 
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) merupakan proses menyusu sendiri, minimal satu jam pertama 
pada bayi yang baru lahir. Bayi yang baru lahir harus segera didekatkan kepada ibu dengan cara 
ditengkurapkan di dada atau perut ibu dengan kotak kulit antara bayi dan ibu. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui need dan demand ibu hamil terhadap pelaksanaan IMD di RSIA Pertiwi Kota 
Makassar. Jenis penelitian ini merupakan longitudinal dengan desain cross-sectional, pada 5 Mei- 31 
Mei 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang datang memeriksakan kehamilan 
dengan umur kehamilan 8-9 bulan di ANC RSIA Pertiwi Kota Makassar pada bulan April Tahun 
2014. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 53 orang melalui purposive sampling. Instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner pengetahuan dan cheklist informasi yang didapatkan ibu hamil 
di ANC. Pengolahan data dianalisis mengunakan program komputer. Hasil penelitian, hanya terdapat 
62,3% sampel yang memiliki need dan 41,5% yang memiliki demand pelaksanaan IMD. Yang 
mendapatkan informasi yang cukup di ANC hanya 39,6% dan terdapat 84,9% yang memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang IMD. Terdapat 37,7% yang mendapakan dukungan dari petugas 
kesehatan dan hanya sebesar 43,4% ibu hamil yang melaksanakan IMD. Kesimpulannya, bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara need dengan demand pelaksanaan IMD dan terdapat 
hubungan yang signifikan antara demand ibu hamil dengan pelaksanaan IMD. Namun tidak ada 
hubungan yang signifikan antara need dengan pelaksanaan IMD. 
Kata kunci: Need, demand, inisiasi menyusu dini (IMD) 
 
ABSTRACT 
 Early initiation is a process of sucking child own, at least one hour first on a newborn. Of a 
newborn child must be immediately put to the mother by means of turned on its back on their chests or 
stomachs of a mother by a box of the skin between an infant and mother. This research aims to know 
the need and demand of pregnant women againts the implementation of early initiation in RSIA 
Pertiwi Makassar City. This type of researchis logitudinal with design of cross-sectional, on 5 mei 
until 31 mei 2014. Population in this researchis is pregnant mother came check a pregnancy by the 
age of 8-9 months of pregnancy at Antenatal Care (ANC) RSIA Pertiwi. A sample in this research are 
53 sampelts collected with purposive sampling. An instrument in this research using a questionnaire 
knowledge and cheklist information obtained pregnant mother in the antenatal care. Processing of 
data is analyzed using the computer program. Results og the study, there were only 62,3% sampelts 
who have a need and 41,5% who have a demand the implemantation of early initation. Receiving 
sufficient information in the ANC only 39,6% and there are 84,9% who has knowledge that is enough 
about early initiation. There are 37,7% is got support from medic and just as much as 43,4% 
pregnant women who executes early initiation. In conclusion, that there is a significant relation 
between need with demand the early initiation and there is a significant relation between demand 
pregnant mother with previous early initiation. But not a significant relation exists between need with 
previous early initiation. 
Keywords : Need, demand, early initiation 
 
PENDAHULUAN 
 Pembangunan nasional pada hakekatnya adalah pembangunan manusia seutuhnya. 
Upaya membangun manusia harus dimulai sedini mungkin yakni sejak masih bayi. Salah satu 
faktor yang memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas manusia adalah 
pemberian Air Susu Ibu (ASI) sedini mungkin. Pemberian ASI sedini mungkin merupakan 
kegiatan penting dalam pemeliharaan anak dan persiapan generasi penerus di masa depan.
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 Salah satu strategi utama perbaikan gizi balita adalah perbaikan pola asuh dan 
pemberian makan kepada bayi dan anak yang ditekankan pada pemberian ASI ekslusif (0-6 
bulan), dan diteruskan dengan pemberian makanan pendamping ASI yang bergizi dan tepat 
waktu
1.
 Secara nasional, pada tahun 2013 cakupan bayi 0-6 bulan yang disusui secara ekslusif 
baru mencapai 63,7%
2
.Berbagai faktor dan alasan, mendasari kegagalan ibu dalam pemberian 
ASI ekslusif selama 6 bulan dimana salah satunya adalah bayi tidak disusui ‘dengan segera’ 
setelah lahir.
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 Roeslin mengatakan bahwa kemajuan suatu bangsa dimulai dari sumber daya manusia 
yang berkualitas, untuk menciptakan harus dimulai sejak dini. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan dalam hal ini adalah pemberian ASI pada 1 jam pertama kelahiran atau sering 
disebut dengan Inisiasi Menyusu Dini (IMD).
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 Jeanne menyatakan bahwa metode ini mempunyai manfaat yang sangat besar untuk 
bayi maupun sang ibu yang baru melahirkan. Kontak kulit ibu dan bayi segera setelah lahir 
penting bagi kehidupan bayi selanjutnya karena ibu dan bayi akan merasa lebih tenang, ikatan 
kasih sayang antara bayi dan ibu terjalin lebih dini dan akan menjadi lebih erat dikemudian 
hari. Perasaan tenang, bahagia, merasa dibutuhkan oleh bayinya akan memicu pengeluaran 
hormon oksitiksin ibu yang berfungsi merangsang pengeluaran ASI dari payudara. Bagi bayi 
kontak kulit ini akan membuat sistem pernapasan dan aliran darah menjadi lebih stabil, bayi 
jarang menangis sehingga mengurangi pemakaian energi. Hormon oksitoksin juga terpicu 
dengan hentakan kepala bayi ke dada ibu, sentuhan tangan bayi di puting dan payudara ibu, 
dan juga jilatan dan isapan bayi pada payudara ibu. Pada saat merangkak mencari payudara 
ibu, bayi akan menjilat-jilat kulit ibu. Aktivitas tersebut memungkinkan bayi menelan bakteri 
baik dari kulit ibu yang akan berkembang biak membentuk koloni di kulit dan usus bayi dan 
menyaingi bakteri ‘jahat’ dari lingkungannya. Dengan demikian bayi sejak dini sudah 
mempunyai pertahanan pada kulit dan ususnya.
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  Kebutuhan normatif Need dan Demand terhadap pelayanan kesehatan secara prinsip 
berbeda. Demand terhadap pelayanan kesehatan mengambarkan keinginan individu yang 
dilatarbelakangi dengan kemampuan untuk membayar pelayanan kesehatan yang dibelinya.
4 
Ada kesenjangan antara Need dan Demand disebabkan oleh jumlah pelayanan yang mampu 
dan mau dibayar oleh masyarakat dengan jumlah pelayanan profesional yang tersedia jarang 
berlangsung dalam waktu yang bersamaan.
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 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bohari tahun 2010 tentang IMD 
menyatakan bahwa pengetahuan ibu hamil dalam hal ini Need yang dikategorikan kategori 
baik sebesar 78,26%, dan memperbaiki sikap positif ibu hamil sebesar 100%
6
, namun dalam 
kenyataannya berdasarkan penelitian lanjutan yang dilakukan oleh A. Asriani Aziz tahun 
2011 menyatakan bahwa Demand praktek IMD yang ibu meminta sendiri untuk dilakukan 
IMD hanya sebasar 23% dan 76 % diarahkan oleh petugas kesehatan.
7
 Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Sarina pada tahun 2012 di Rumah Sakit Siti Fatimah Makassar 
menyatakan bahwa hanya 40% dari ibu yang melakukan IMD merupakan permintaan 
(Demand) ibu sendiri.
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 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui Need dan Demand ibu 
hamil terhadap pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)  di Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Pertiwi Kota Makassar Tahun 2014 
 
BAHAN DAN METODE 
 Lokasi penelitian ini adalah di RSIA Pertiwi Kota Makassar pada tanggal 5 Mei – 31 
Mei 2014. Penelitian ini merupakan penelitian longitudinal dengan desain cross-sectional. 
Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengetahuan ibu hamil, informasi di 
ANC, dukungan petugas kesehatan, need dan demand. Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah pelaksanaan IMD. Dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang datang 
memeriksakan kehamilan dengan umur kehamilan 8-9 bulan di ANC RSIA Pertiwi Makassar 
pada bulan April Tahun 2014 sebanyak 103 ibu hamil. jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 53 sampel, dan penarikan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Data hasil 
penelitian diperoleh dengan mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data primer 
meliputi data hasil yang diperoleh melalui kuesioner seperti data karakteristik sampel, tingkat 
pengetahuan sampel, informasi yang didapatkan sampel di ANC, dan dukungan petugas 
kesehatan. Data sekunder diperoleh dari pihak RSIA Pertiwi Kota Makassar tentang profil 
dan jumlah ibu hamil yang memeriksakan kehamilan di ANC pada bulan April 2014. Analisis 
data dilakukan dengan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan program 
komputer. Analisis bivariat dengan menggunakan uji chi square dengan tingkat kemaknaan 
95%. Data disajikan menggunakan tabel. 
HASIL 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas sampel masuk dalam kelompok 
umur 20-35 tahun yaitu 38% usia tersebut merupakan usia dimana risiko gangguan kesehatan 
ibu hamil yang paling rendah dan kematangan reproduksi, emosional maupun aspek sosial. 
Variabel usia kehamilan dalam penelitian ini 90,6% berusia 9 bulan. Terdapat 39,6% sampel 
merupakan kehamilan anak pertama. Variabel agama terlihat bahwa  98,1% sampel beragama 
Islam. Variabel pendidikan terlihat bahwa mayoritas sampel berlatar belakang pendidikan 
SMA 66%. Variabel pekerjaan dalam penelitian ini mayoritas sampel paling banyak 
berprofesi sebagai ibu rumah tangga 73,6% (Tabel 1). 
 Sebagian besar sampel memiliki need mengenai IMD hanya sebesar 62,3% dan hanya 
terdapat 43,3%  demand IMD di RSIA Pertiwi Kota Makassar (Tabel 2). 
 Berdasarkan hasil uji chi-square yang dilakukan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara need dan demand IMD ibu hamil dengan nilai p=0,50. Tidak terdapat 
hubungan yang signifikant antara informasi dengan need dengan nilai p=0,26. Berdasarkan 
variabel informasi terhadap demand menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan dengan nilai p=0,102. Variabel pengetahuan menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan dengan need dengan nilai p=0,136 namun antara pengetahuan dan 
demand IMD terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai p=0,03. Berdasarkan hasil uji 
chi-square terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan petugas kesehatan dengan 
demand IMD dengan dengan p=0,00 (Tabel 3). 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 62,3% responden yang 
memiliki need IMD dan 37,7% responden yang tidak memiliki need IMD di RSIA Pertiwi 
Kota Makassar. Berdasarkan tanya jawab yang dilakukan sebagian responden mengatakan 
bahwa mereka tidak mempunyai need IMD karena mereka tidak mengetahui apa itu IMD dan 
manfaat dari IMD. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Tjiptoherijanto yang 
menyatakan bahwa masyarakat akan lebih memilih satu need untuk dipenuhi dibanding 
dengan need  yang lain, bila need yang dipilih tadi akan memberikan manfaat yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang tidak dipilih tetapi kemungkinan untuk memenuhi suatu 
need merupakan fungsi dari biaya dan manfaat yang terkandung dibelakangnya yaitu biaya 
dan manfaat yang lebih besar. Need bukan merupakan sesuatu yang absolut maupun terbatas, 
need adalah sesuatu yang dinamis dan cenderung untuk terus tumbuh bersama dengan 
berjalannya waktu.
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Berdasarkan  hasil penelitian terlihat bahwa hanya terdapat 43,4 % ibu hamil yang 
demand atau melaksanakan IMD. Hal ini diakibatkan karena berdasarkan tanya jawab dengan 
responden mereka tidak melaksanakan IMD karena pada saat melahirkan bayinya tidak 
menagis dan beberapa responden menyatakan bahwa mereka tidak meminta IMD kepada 
petugas kesehatan karena pada saat melahirkan bayi langsung diangkat dan dibersihkan oleh 
petugas kesehatan. Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh hasil bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara need dengan demand IMD dengan nilai p = 0,50 (p>0,05). 
Dimana dapat dilihat bahwa terdapat 48,5% responden yang memiliki need dan demand IMD 
pada saat melahirkan. Berdasarkan tanya jawab dengan responden yang memiliki need pada 
saat hamil dan tidak demand IMD pada saat melahirkan mengemukakan bahwa ketika 
responden melahirkan petugas kesehatan langsung mengangkat bayi lalu dibersihkan dan 
ditimbang, dan pada saat itu responden tidak memiliki pikiran untuk meminta kepada petugas 
kesehatan untuk melakukan IMD karena responden masih sangat lemah dan kesakitan setelah 
melahirkan sehingga menyerahkan semuanya kepada petugas kesehatan. 
Berdasarkan uji chi-square yang dilakukan bahwa tidak hubungan yang signifikan 
antara informasi terhadap need dimana nilai p=0,265. Terlihat bahwa terdapat 56,2% 
responden yanga masuk dalam kategori kurang dalam mendapatkan informasi namun 
memiliki need IMD. Hal ini disebabkan karena responden yang tidak mendapatkan informasi 
yang cukup dari ANC aktif dalam mencari informasi melalui media internet dan membaca 
majalah mengenai ibu hamil sehingga walaupun mereka kurang mendapatkan informasi di 
ANC mereka dapat mendapatkan infomasi mengenai manfaat IMD sehingga mereka merasa 
membutuhkan IMD pada saat melahirkan dan disebabkan karena responden yang masuk 
dalam kategori cukup dalam mendapatkan informasi dan kurang dalam informasi hampir 
sama besar sehingga menyebabkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara informasi 
dengan need. Dari hasil uji chi-square yang dilakukan diperoleh hasil bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara informasi yang didapatkan oleh responden di ANC pada 
saat memeriksakan kehamilan dengan demand  IMD dengan nilai p = 0,102. Hal ini 
disebabkan karena hanya terdapat 57,1% responden yang masuk dalam kategori memiliki 
informasi yang cukup mengenai IMD yang demand IMD pada saat melahirkan dan terdapat 
42% yang tidak demand IMD. Dapat dilihat bahwa yang melaksanakan dan tidak demand 
IMD hampir sama besar sehingga menyebabkan tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara infomasi dengan demand IMD. 
Penting untuk menyampaikan informasi tentang Inisiasi Menyusu Dini pada petugas 
kesehatan yang belum menerima informasi tentang IMD. Dianjurkan juga kepada petugas 
kesehatan untuk menyampaikan  informasi Inisiasi Menyusu Dini pada orang tua dan 
keluarga sebelum melakukan Inisiasi Menyusu Dini. Juga dianjurkan untuk menciptakan 
suasana yang tenang, nyaman dan penuh kesabaran untuk memberi kesempatan bayi mencari 
payudara ibu atau the breast crawl
2
. 
Berdasarkan hasil uji chi-square terlihat bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan dengan need IMD deangan nilai p =  0,136 (p > 0,05). 
Hal ini disebabkan karena terdapat 75% responden yang berpengetahuan kurang namun 
memiliki Need IMD, sehingga menyebakan tidak ada hubungan yang signifikan antara Need 
dengan pengetahuan. Tingkat pengetahuan responden dengan demand IMD memiliki 
hubungan yang signifikan dengan nilai p = 0,035 (p<0,05).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulaningsih ada beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan ibu untuk memberikan ASI segera setelah lahir, antara lain 
kurangnya dukungan petugas penolong persalinan dan dukungan keluarga yang memberikan 
pengertian tentang ASI satu jam pertama setelah kelahiran
39
. Berdasarkan hasil analisis chis-
square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan petugas 
kesehatan dengan demand IMD. Dimana dari 23 responden yang melakukan IMD terdapat 
100% ibu hamil  mendapatkan dukungan dari petugas kesehatan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah Rumah Sakit Umum Daerah Koja Jakarta 
yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara waktu menyusu pertama kali 
pada bayi baru lahir dengan dukungan petugas kesehatan (p = 0,05)
42
. Selain itu, penelitian 
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia bahwa ada hubungan yang 
signifikan dengan antara perilaku penolong kesehatan dengan pemberian ASI segera pada 
bayi baru lahir di RSUD Kabupaten Cianjur (p = 0,00)
43
.  
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dapat disimpulkan bahwa hanya Terdapat 62,3% responden yang memiliki need 
IMD. Terdapat 43% responden yang memiliki demand IMD. Tidak ada hubungan yang 
signifikan antara need dengan demand IMD. Terdapat 39,6% responden yang mendapatkan 
informasi yang cukup di ANC RSIA Pertiwi Kota Makassar serta tidak ada hubungan yang 
signifikan antara informasi dengan need dan demand IMD Di RSIA. Tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan need namun terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dengan demand IMD dan semua responden yang demand IMD 
mendapatkan dukungan dari petugas kesehatan. 
Disarankan kepada pihak Rumah Sakit agar dapat mengoptimalkan fungsi dari ANC 
mengenai pelayanan edukasi mengenai IMD dan ASI Ekslisif kepada ibu hamil agar dapat 
meningkatkan Informasi dan pengetahuan ibu hamil mengenai IMD maupun ASI Ekslusif 
sehingga dapat meningkatkan pelaksanaan IMD dan disarankan kepada pihak rumah sakit 
agar dapat membuat kebijakan yang mengharuskan petugas kesehatan untuk melaksanakan 
IMD kepada ibu yang bersalin normal. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karateristik Umum Di RSIA Pertiwi Kota 
Makassar 
Karakteristik Umum Jumlah Responden 
n % 
Kelompok Umur (Tahun)   
<20 2 3,8 
20-35 38 71,7 
>35 13 24,5 
Usia Kehamilan (Bulan)   
8 5 9,4 
9 48 90,6 
Anak Ke-   
1 21 39,6 
2 18 34 
3 7 13,2 
4 4 7,5 
6 3 5,7 
Agama    
Islam  52 98,1 
Kristen  1 1,9 
Suku    
Bugis 25 47,2 
Makassar  26 49,1 
Jawa  1 1,9 
Manado  1 1,9 
Pendidikan    
S1 13 24,5 
SMA 35 66 
SMP 5 9,4 
Pekerjaan    
IRT 39 73,6 
PNS 4 7,5 
Karyawan 10 18,9 
Sumber: Data Primer, 2014  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Gambaran Need da Demand Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Ibu Hamil Di RSIA 
Pertiwi Kota Makassar Tahun 2014 
Variabel 
Jumlah Responden 
n % 
Need Ibu Hamil   
Ya  33 62,3 
Tidak 20 37,7 
Demand Ibu Hamil    
Ya  23 43,4 
Tidak 30 56,6 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
Tabel 3. Hubungan Antara Need dan Demand IMD Ibu Hamil, antara Informasi yang 
Didapatkan Ibu Hamil Di ANC Terhadap Need Dan Demand IMD, antara 
Pengetahuan Ibu Hamil terhadap Need Dan Demand IMD, antara Dukungan 
Petugas Kesehatan Terhadap Demand IMD Ibu Hamil Di RSIA Pertiwi Kota 
Makassar  
Varriabel 
Ya  Tidak 
n % p* 
n % n % 
Need Demand  
Ya 16 48,5 17 51,5 33 62,2 0,50 
Tidak  7 35 13 65 20 37,7 
Informasi Need 
Cukup  15 71,4 6 28,6 21 39,6 0,26 
Kurang  18 56,2 14 43,8 32 60,3 
Informasi Demand 
Kurang  11 34,4 21 65,6 32 60,4 0,102 
Cukup  12 57,1 9 42,9 21 39,6 
Pengetahuan Need 
Kurang  15 75 5 25 20 37,7 0,136 
Cukup   18 54,5 15 45,5 33 62,3 
Pengetahuan Demand 
Kurang  5 25 15 75 20 37,7 
0,035 
Cukup  18 54,5 15 45,5 33 62,3 
Dukungan Petugas 
Kesehatan 
Demand 
Ya 23 100 0 0 23 43,4 0,00 
Tidak 0 0 30 100 30 56,6 
Sumber : Data Primer, 2014 
*uji chi-square 
 
 
